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ABSTRAK 

 

Muhammad Jaidi, 180211050128. “MAKNA HARMONIS DALAM 

BERKELUARGA MENURUT KEPALA KANTOR URUSAN AGAMA 

KECAMATAN CANDI LARAS SELATAN KABUPATEN TAPIN”. Tesis. Di 

bawah bimbingan Bapak Dr. Jalaluddin, M.Hum. (1) dan Bapak Dr. H. Nuril 

Khasyi’in, Lc., MA. (2) Program Studi Hukum Keluarga, Pascasarjana UIN 

Antasari Banjarmasin, 2022. 

 

Kata kunci: Makna Harmonis Dalam Berkeluarga 

 

Harmonis dalam berkeluarga adalah keinginan bahkan impian bagi setiap 

pasangan suami istri, namun dalam menjalani hubungan berkeluarga dipenuhi 

dengan berbagai macam problematika, yang kemudian akan berhadapan dengan 

seorang Kepala Kantor Urusan Agama untuk diberikan bimbingan keluarga 

sakinah. Dalam memberikan bimbingan keluarga sakinah dipengaruhi oleh suku, 

adat, ras, agama, atapun budaya, oleh karena setiap Kepala Kantor Urusan Agama 

pastilah memaknai harmonis dalam berkeluarga dengan berbeda-beda namun 

dengan tujuan yang sama untuk memperbaiki hubungan pasangan suami istri agar 

terjaga keharmonisan dalam berkeluarga. Kepala Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Candi Laras Selatan Kabupaten Tapin dalam memaknai harmonis 

dalam berkeluarga mendasari keilmuan, pendapat tokok-tokoh agama, dan istilah-

istilah dari bahasa Banjar. 

Tujuan dalam penelitian adalah untuk menemukan makna harmonis dalam 

berkeluarga berdasarkan kajian Islam dan menurut Kepala Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Candi Laras Selatan Kabupaten Tapin sebagai salah satu kontribusi 

ilmu pengetahuan dengan harapan serta manfaat bagi setiap insan. 

Metode penelitian menggunakan penelitian hukum empiris dilengkapi 

dengan teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi, kemudian 

mengolah dan mengklasifikasikan data dan disajikan secara kualitatif lalu 

menganalisis dengan pendekatan sosiologi hukum dan psikologi hukum. 

Dari hasil penelitian dilapangan ditemukan dengan istilah 4 (empat) ras 

ciri-ciri keluarga yang bahagia yaitu pertama Maras yakni kasih sayang, kedua 

Waras (rasional) yakni masuk akal dalam rumah tangga janganlah terlalu 

memakai perasaan dan nafsu secara berlebihan ketika terjadi pertengkaran salah 

satu dari pasangan haruslah dapat mengalah untuk meredamkan pertengkaran, 

ketiga Baras (beras) yakni tentang perekonomian untuk kebutuhan pangan, 

keempat Karas (keras) yakni kemampuan untuk kebutuhan biologis, tidak lemah 

syahwat. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Jaidi, 180211050128. "THE HARMONIOUS MEANING OF 

HAVING A FAMILY ACCORDING TO THE HEAD OF THE RELIGIOUS 

AFFAIRS OFFICE OF CANDI LARAS SELATAN DISTRICT, TAPIN 

REGENCY". Thesis. Under the guidance of Mr. Dr. Jalaluddin, M.Hum. (1) and 

Mr. Dr. H. Nuril Khasyi'in, Lc., MA. (2) Family Law Study Program, 

Postgraduate UIN Antasari Banjarmasin, 2022. 

 

Keywords: The Meaning of Harmony in a Family 

 

Harmony in a family is a desire and even a dream for every married 

couple, but in living a family relationship filled with various kinds of problems, 

who will then face a Head of the Religious Affairs Office to be given sakinah 

family guidance. In providing guidance to the sakinah family, it is influenced by 

ethnicity, custom, race, religion, or culture, because each Head of the Office of 

Religious Affairs must interpret harmony in having a family differently but with 

the same goal of improving the relationship between married couples so that 

harmony is maintained in the family. The Head of the Religious Affairs Office of 

Candi Laras Selatan District, Tapin Regency, in interpreting harmony in having a 

family, underlies science, religious opinions, and terms from the Banjar language.  

The purpose of the study was to find a harmonious meaning in having a 

family based on Islamic studies and according to the Head of the Religious Affairs 

Office of Candi Laras Selatan District, Tapin Regency as one of the contributions 

of science with hopes and benefits for everyone. 

The research method using empirical legal research is complemented by 

interview and documentation data collection techniques, then processing and 

classifying the data and presented qualitatively and then analyzing with the 

approach of legal sociology and legal psychology. 

From the results of research in the field, it was found that with the term 4 

(four) races the characteristics of a happy family, namely first Maras, namely 

affection, secondly Waras (rational) which is reasonable in the household do not 

overuse feelings and passions when there is a quarrel, one of the couples must be 

able to give in to reduce quarrels, the third Baras (rice) which is about the 

economy for food needs,  the fourth Karas (hard) i.e. the ability to biological 

needs, not weak shahwat.  
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis ini, 

menggunakan Pedoman Karya Ilmiah edisi tahun 2021 UIN Antasari 

Banjarmasin. 

1. : A  16. : Th 

2. : B  17. : Zh 

3. : T  18. : ' 

4. : Ts  19. : Gh 

5. : J  20. : F 

6. : H  21. : Q 

7. : Kh  22. : K 

8. : D  23. : L 

9. : Dz  24. : M 

10. : R  25. : N 

11. : Z  26. : H 

12. : S  27. : W 

13. : Sy  28. :  

14. : Sh  29. : Y 

15. : Dh     

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

 



 

xii 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـ َـ

 i Kasrah ـ ِـ

 u Dhammah ـ ُـ

 

Kata sandang: Contoh:   ِال(جَ )الر  al-rijȃl bukan ar-rijȃl, )الدِ يْوَان( al-dîwȃn 

bukan ad-dîwȃn. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ــَ ي 

 au a dan u و ــَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ȃ a dengan topi di atas بَا 

 î i dengan topi di atas بيِ

 û u dengan topi di atas بُو

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijȃl bukan ar-rijȃl, al-dîwȃn bukan ad-dîwȃn. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (َـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 
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tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة  tidak (الضَّ

ditulis adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûtah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

1 Tharîqah 

2 Al-Jȃmîah al-Islȃmiyyah 

3 Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 



 

xiv 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

dzahaba al-ustȃdzu 

tsabata al-ajru 

al-harakah al-‘ashriyyah 

asyhadu an lȃ ilȃha illa Allȃh 

mawlȃnȃ Malik al-Shȃlih 

yu’tsirukum Allȃh 

al-mazhȃhir al-‘aqliyyah 

hub al-istithlȃ’ 

al-mȃddah al-mashnû’ah al-hayawȃn 

tharf al-‘ayni 

al-musȃhamah 

man salaka tharîqan 
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